
Yogyakarta, 13 Desember 2023
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Lampiran
Perihal

Yth.
SiBerkreasi
di tempat

Dengan Hormat,
Perkenankan kami memperkenalkan lembaga kami, GuruInovatif.id adalah lembaga yang
mendorong transformasi pendidikan Indonesia melalui peningkatan kompetensi pengajaran
para guru secara terstruktur dan terukur. GuruInovatif.id telah bermitra dengan berbagai
pihak dalam rangka mentransformasi pendidikan di Indonesia.

: Jumat, 22 Desember 2023
: 13.00 - 20.00 WIB
: Society Atrium Pakuwon Mall Yogyakarta
: Enhancing The Indonesian Educational Ecosystem Through

: Dibalik Nyeri : Ketika Biaya Pendidikan adalah Hilangnya

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Kami turut melampirkan terms of
references moderator untuk dipelajari sebagai bahan pertimbangan lanjutan Untuk
komunikasi lanjutan, dapat menghubungi CP: 085333678897 (Sisi). Atas perhatiannya, kami
sampaikan terima kasih.

Mengetahui,

Chief Business and Innovation Officer

Williams Rahaditama, M.Acc.

 

    
 

        
             

         
         

        

: 02.041/IEP-GI/XII/2023
: -
: Permohonan Moderator & Panelis  
  Yogyakarta Education Festival

 Hari/Tanggal
 Waktu
 Tempat
 Tema
Innovation and Creativity
 Topik Talkshow 
Nyawa dan Mental.

Pada kesempatan ini, Guruinovatif.id mempersembahkan Yogyakarta Education Festival, 
sebuah acara festival edukasi yang berskala Nasional dengan format acara berupa Talk Show 
yang dilaksanakan oleh GuruInovatif.id. Melalui surat ini, GuruInovatif.id mengajukan 
undangan kepada SiBerkreasi untuk mengirimkan perwakilannya sebagai Moderator dan 
Panelis pada kegiatan ini yang akan dilaksanakan pada :





 
JARINGAN PEGIAT LITERASI DIGITAL (JAPELIDI) 

Sekretariat bersama: Prodi Magister Ilmu Komunikasi, FISIPOL UGM 
Jalan Socio Yusticia No. 1, Bulaksumur, Yogyakarta 55281 

 
SURAT TUGAS 

Nomor : 030/ST/1/2024 
 
Memenuhi undangan Guru Inovatif dalam festival edukasi yang berskala Nasional 
“Yogyakarta Education Festival”, kepada Ketua Jaringan Pegiat Literasi Digital Indonesia 
(JAPELIDI) sebagai mitra Kerjasama SiBerkreasi untuk mengirimkan delegasinya dalam acara 
tersebut, maka :  
 
Nama : Dr. Novi Kurnia, M.Si., M.A. 
Alamat Domisili : Jalan Socio Yusticia No. 1 Bulaksumur Yogyakarta 
Jabatan : Koordinator Nasional Japelidi 
Pekerjaan : Dosen Komunikasi UGM 

 
Dengan ini menugaskan kepada nama berikut : 
 
 Nama : Indah Wenerda 
 Alamat : Tegal Gendu, Kota Gede, Yogyakarta 
 Jabatan : Anggota JAPELIDI 
    
 Nama : Ade Irma Sukmawati 
 Alamat : Yogyakarta 
 Jabatan : Anggota JAPELIDI 

 
 
Untuk memenuhi undangan yang dimaksud dan menjalankan tugas dengan penuh tanggung 
jawab. 
 
 
 
Koordinator Nasional Japelidi 
 
 
 
 
     Novi Kurnia, Ph.D. (UGM) 
 



 
 

 

 

 

SURAT TUGAS  

Nomor : F.7/655A/H.1/XII/2023 

 

Dekan Fakultas Sastra, Budaya, dan Komunikasi Universitas Ahmad Dahlan 

memberikan tugas kepada : 

 

 

No. Nama Jabatan 

1. Indah Wenerda, S.Sn., M.A. Dosen Prodi  

Ilmu Komunikasi 

 

 

       

        

     

 

 Demikian surat tugas ini kami sampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 
                                                              
                                                              
 

 

 

  Dikeluarkan di: Yogyakarta 

  Pada Tanggal : 21 Desember 2023   

                                                 Dekan 

                                                                                            

 

 

                                                 Wajiran, S.S., M.A., Ph.D.  

      NIPM. 19791218 200309 111 0900733  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai Panelis pada acara Yogyakarta Education Festival “Enhancing The 
Indonesian Educational Ecosystem Through Innovation and Creativity” yang 
diselenggarakan oleh GuruInovatif.id pada hari Jumat, 22 Desember 2023.



Japelidi
Jaringan Pegiat 
Literasi Digital





1
Sekilas japelidi  



Tentang Japelidi
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Sejarah, keanggotaan Japelidi 
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Jaringan pegiat 
literasi digital 
(JAPELIDI) 
adalah 
komunitas ‘tanpa 
bentuk’ yang 
ingin berkiprah 
sebagai salah 
satu motor 
penggerak 
beragam 
kegiatan literasi 
digital di 
Indonesia.

Komunitas ini 
mulai terbentuk 
pada26 Januari 
tahun 2017 
dengan program 
awal penelitian 
peta gerakan 
literasi digital di 
Indonesia yang 
kemudian 
dilanjutkan 
dengan berbagai 
kegiatan seperti 
konferensi dan 
workshop hingga 
tahun 2019. 

Anggota 
Japelidi 
sebagian besar 
terdiri dari 
akademisi-
peneliti-aktivis 
literasi digital 
di Indonesia 
yang melakukan 
berbagai 
kegiatan literasi 
digital secara 
sukarela.

Japelidi juga 
merupakan salah 
salah satu mitra 
dari SiBerkreasi 
(gerakan nasional 
literasi digital) 
yang juga 
dibangun sejak 
tahun 2017 dan 
terdiri dari 
berbagai kalangan, 
komunitas peduli, 
swasta, akademisi, 
masyarakat sipil, 
pemerintah dan 
media.



ANGGOTA JAPELIDI 
DATA DATABASE
- 222 anggota 
- 40 kota 
(38 di Indonesia, 
1 kota Kamboja, 
1 kota Australia) 
- terdiri dari
219 akademisi Universitas dan 
3 lain-lain (Remotivi, 
Australia Awards Cambodia, 
Suara Kalbar Institute

DATA WAG: 241 anggota 



3
Kontribusi Japelidi



Riset Japelidi: Gerakan Literasi Digital 2010-2017 
(Kurnia & Astuti, 2017) 

Perguruan Tinggi 
sebagai pelaku
tersering, selain
sekolah,  
pemerintah, media, 
komunitas, dll

56%

Remaja dan pelajar 
adalah target 
terbanyak ketimbang 
masyarakat umum, 
orangtua, guru, dosen, 
dll   

29,55%

Sosialisasi adalah
ragam kegiatan
tersering dilakukan
selain pelatihan, 
seminar, dan program 
lain

29,64%

Sekolah (SD, SLTP, 
SLTA) adalah mitra
terbanyak selain
pemerintah, LSM, 
Komunitas, Industri, 
Media, dll

32,7%

342 kegiatan literasi 
digital 
9 kota (Yogyakarta, 
Salatiga, Bandung, 
Semarang, Surakarta, 
Malang, Banjarmasin, 
Bali, Jakarta) 
56 peneliti 
26 perguruan tinggi 

Gerakan literasi digital di Indonesia 
(2010-2017) cenderung bersifat sukarela, 

insidentil, sporadis dan belum kuat 
sinergi/kolaborasi antar aktor



10 kompetensi literasi digital Japelidi 

● Literasi digital adalah hasil adaptasi literasi informasi
yang berkembang sesuai perkembangan teknologi.

● Seiring teknologi yang semakin kompleks, tantangan
terhadap kompetensi literasi turut meningkat



Beberapa buku seri literasi digital Japelidi 
(2018-sekarang) 



Pemotretan Japelidi 
sebagai komunitas 
WhatsApp

Yogyakarta, 
23 Okt 2022



Riset Japelidi: 
Pemetaan Literasi 
Digital 
Masyarakat 
Indonesia
2019  (1) 



Riset 
Japelidi: 
Pemetaan 
Literasi 
Digital 
Masyarakat 
Indonesia
2019  (2) 



Digital 
Competency 
Scale
dcs.japelidi.id 
Inovasi Japelidi untuk membantu siapa saja 
melakukan asesmen keterampilan literasi 
digital mandiri. 

Hasil rekapitulasi data ini juga bisa diakses 
untuk melihat tren di setiap provinsi



KAMPANYE JAPELIDI LAWAN HOAKS COVID-19 (2020) - 1

• 553 halaman
• full colour
• 3 bagian
• 33 bab
• 8 bab  
kampanye

• 15 bab riset
• 10 bab  
pengalaman

• 42 penulis 
• 22 anggota tim 

kampanye  
yang  juga  

penulis 8 bab 
kampanye 

 

45 BAHASA: 43 BAHASA LOKAL + 
1 BAHASA INCONESIA + BAHASA MANDARIN







DUKUNGAN
MEDIA UNTUK
KAMPANYE 
JAPELIDI 
(lokal, nasional, 
internasional) 



unduh di literasidigital.id

Japelidi susun modul 4 Pilar Literasi Digital: CABE
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Beberapa program Japelidi dengan siberkreasi
2018-2019 





Riset Literasi Digital Pemuda di Indo Timur (2022) – 1  

Permasalah kaum muda Indonesia Timur dan 
ruang digital:

a. Bullying
b. Ketidakmampuan membuat konten kreatif
c. Pornografi di media digital
d. Tantangan verifikasi data
e. Kecakapan digital (di Kupang, ada yang 

belum punya Gmail, nggak bisa mengisi 
Gform, atau Survey/permainan pendidikan 
Online)

f. Infrastruktur Belum Merata 



Riset Japelidi: Literasi 
Digital dalam konteks 
Informasi politik 2023

video materi workshop

https://www.youtube.com/@japelidiindonesia7199


CORPUS 
PUISI
Pandemi

2021
Luaran

20 liputan berita

5 Video 
dokumenter baca 
puisi

https://www.youtube.com/playlist?app=desktop&list=PL6xN5uFzUUUxKD
xIUXawNpZTo4mEsPT3Q

https://www.youtube.com/playlist?app=desktop&list=PL6xN5uFzUUUxKDxIUXawNpZTo4mEsPT3Q
https://www.youtube.com/playlist?app=desktop&list=PL6xN5uFzUUUxKDxIUXawNpZTo4mEsPT3Q


CORPUS 2023
Pantun
Literasi Digital

Luaran

Melibatkan 21 
anggota JAPELIDI 
dari 17 kampus



Jaringan Media 
Japelidi

● Japelidi dapat disapa melalui 
website www.japelidi.id, 
instagram Japelidi dan 
Twitter (X) @Japelidi

● Situs japelidi.id juga 
menyediakan alat Digital 
Competency Score untuk 
mengases keterampilan 
literasi digital mandiri. 

http://www.japelidi.id/


JAPELIDI TALKS (J-TALKS)J-TALKS



Kerjasama 2021
Penerbitan artikel Populer 

di Jawatengah.online



Siaran TVRI Jatim
Periodik Bulanan 2021-2023

Melibatkan 33 NARSUM = 11 Japelidiers, 11 Anggota ASPIKOM Jatim, 11 
relawan MAFINDO



On going program 2023: Seri Literasi Digital Anak Japelidi
Rencana: 20 buku 



Tular Nalar 3.0

JAPELIDI menjadi mitra kolaborasi yang 
sangat penting untuk Tular Nalar, 
dengan jaringan dan kompetensi yang 
akan menjadi pembuka ruang bagi 
Program Tular Nalar menjangkau lebih 
banyak individu.





Paparan Japelidi dalam Rapat Dengar Pendapat
Komisi X DPR RI - Rabu, 14 Juni 2023 

Pemetaan masalahan 
Fakta lapangan saat ini, belum semua wilayah Indonesia terjangkau internet. Selain itu, 
juga keterbatasan anggota masyarakat untuk akses internet. Walau begitu mereka tidak 
boleh ditinggalkan. 
Maka perlu strategi literasi digital: 
1) Penyediaan litdig berbasis offline sebagai persiapan masuk ke teknologi digital. 
Meliputi kegiatan seperti menyebarkan materi yang berbasis offline, seperti buku, 
CD/DVD. 
2) Pusat litdig berbasis komunitas. Membangun pusat literasi digital di tingkat komunitas, 
yang tersedia jaringan internet, komputer tempat belajar masyarakat. Pusat litdig 
komunitas bisa diadakan di daerah terpencil/pedesaan yang masyarakatnya 
membutuhkan. 
3) Menyediakan jaringan wifi komunitas, agar memungkinkan akses warga yang tinggal 
di daerah yang terbatas jaringan internetnya. 
4) Membangun model kegiatan litdig yang tidak satu arah namun lebih menumbuhkan 
semangat kolaborasi dan partisipasi untuk keberlanjutan kesadaran litdig di masyarakat.
5) Mewujudkan literasi digital yang inklusif tak hanya bagi mereka yang infrastruktur 
internetnya kurang memadai tapi juga memberi ruang pada kelompok rentan: anak, 
perempuan, penyandang disabilitas dan kelompok rentan lainnya. 






